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Abstract

The tradition of goat farmers in Oesao Village is to graze their livestock in the expanse of rice fields after the
rice harvest. The goats that are raised extensively are changed to an intensive pattern or tethered in those rice field
areas, except for the kids, which are allowed to roam freely. Research objective: to determine the diversity and
infection levels of gastrointestinal nematodes in Capra hircus based on age differences in Desa Oesao, Kabupaten
Kupang. A total of 30 fecal samples were collected, consisting of 15 samples from young goats and 15 from adult
goats, without sex differentiation. Grazing field temperature was also recorded. Samples were examined using
sedimentation and flotation methods to identify helminth eggs, while infection intensity was determined using the
McMaster method and expressed as eggs per gram (EPG) of feces. The results showed similar nematode diversity
in both age groups, except for Chabertia ovina and Ostertagia sp., which were not detected in adult goats. T-test
analysis indicated that infection levels in young goats were significantly higher (p < 0.05) than in adults. In young
goats, infection levels were highest for Strongyloides papillosus (1,318 EPG) and Haemonchus contortus (700
EPG), followed by Chabertia ovina (67 EPG), Trichostrongylus sp. (63 EPG), Oesophagostomum sp. (43 EPG),
Trichuris sp. (43 EPQG), and Ostertagia sp. (20 EPG). In adult goats, lower EPG values were recorded for the same
species except Chabertia ovina and Ostertagia sp. Infection diversity and intensity were influenced by immunity,
age, feed sources, and grazing environment.

Keywords: Capra hircus; gastrointestinal nematodes; Kupang regency;

Abstrak

Tradisi dari peternak kambing di Desa Oesao adalah menggembalakan ternaknya di hamparan persawahan
setelah panen padi. Ternak-ternak kambing yang dipelihara secara ekstensif diubah polanya menjadi intensif atau
ditambatkan di areal persawahan tersebut, kecuali cempe dibiarkan bebas berkeliaran. Tujuan penelitian: untuk
mengetahui keragaman dan tingkat infeksi nematoda gastrointestinal pada Capra hircus berdasarkan perbedaan umur
di Desa Oesao Kabupaten Kupang. Jumlah sampel feses dari kambing muda dan kambing dewasa, masing-masing
15 sampel, tidak membedakan jenis kelamin, dan suhu padang penggembalaan ditabulasikan. Sampel diperiksa
menggunakan dua metode: sedimentasi dan flotasi, untuk mengidentifikasi telur cacing sedangkan tingkat infeksi
berdasarkan telur per gram (EPG) feses menggunakan metode McMaster. Keragaman nematoda gastrointestinal
pada kambing muda dan kambing dewasa teridentifikasi jenis telur cacing yang sama, kecuali Chabertia ovina dan
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Oetertagia sp., tidak teridentifikasi pada kambing dewasa. Tingkat infeksi nematoda gastrointestinal berdasarkan

uji-T (T-test) kambing muda signifikan (p < 0.05) lebih tinggi dibandingkan kambing dewasa. Tingkat infeksi
nematoda gastrointestinal pada kambing muda: Strongyloides papillosus (1.318 EPG), Haemonchus contortus (700
EPG), Chabertia ovina (67 EPG), Trichostrongylus sp. (63 EPG), Oesophagostomum sp. (43 EPG), Trichuris sp.
(43 EPG), dan Oestertagia sp. (20 EPG), sedangkan pada kambing dewasa, Strongyloides papillosus (223 EPG),
Haemonchus contortus (137 EPQG), Trichostrongylus sp. (13 EPG), Oesophagostomum sp. (7 EPG), dan Trichuris
sp. (13 EPG). Faktor-faktor yang mempengaruhi keragaman dan tingkat infeksi nematoda gastrointestinal: imunitas,

umur, sumber pakan, dan lingkungan padang penggembalaan.

Kata kunci: Capra hircus; nematoda gastrointestinal; Kabupaten Kupang

Pendahuluan

Peternak kambing kacang (Capra hircus) di
Desa Oesao, Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten
Kupang mempunyai tradisi menggembalakan
ternaknya di daerah persawahan setelah selesai panen
padi. Ternak-ternak kambing yang dipelihara secara
ekstensif di hamparan padang penggembalaan diubah
polanya menjadi intensif dengan mengendalikan
ternaknya menggunakan tali (panjang tali + 7 m)
dan ditambatkan di areal persawahan kecuali induk
kambing yang sedang menyusui ditambatkan di
bawah pohon.

Penambatan antara ternak muda dengan ternak
kambing dewasa di tempatkan pada satu areal
padang penggembalaan sedangkan anak kambing
(cempe) dibiarkan bebas berkeliaran. Ternak-ternak
kambing yang ditambatkan ini kemungkinan telah
terinfeksi oleh nematoda gastrointestinal pada
saat pemeliharaan secara eckstensif, karena para
peternak kambing di Kabupaten Kupang umumnya,
melepaskan ternaknya berminggu-minggu bahkan
sampai berbulan-bulan di areal sumber pakan yang
bercampur baur dengan ternak ruminansia lainnya.
Interaksi ini berpeluang terjadinya infeksi silang di
antara ternak ruminansia tersebut melalui sumber
pakan yang telah terkontaminasi larva infektif (L,).
Adapun dampak ekonomi yang dirasakan oleh
peternak kambing akibat nematodiasis, yaitu ternak
lebih peka terhadap berbagai penyakit sehingga
diperlukan biaya ekstra untuk pengobatan.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan
infeksi nematoda gastrointestinal pada ruminansia
telah dilakukan oleh para ahli, diantaranya: infeksi
silang endoparasit gastrointestinal diantara domba,
kambing, dan sapi di distrik Hararghe Timur serta
Barat Ethiopia teridentifikasi jenis endoparasitnya,
yaitu Strongylus sp., (16,15%), Haemonchus
sp., (13,67%), Oesophagostomum sp., (11,07%),
Strongyloides sp., (3,91%), dan Trichuris sp.,
(1,05%), sedangkan 5,47% merupakan infeksi
nematoda campuran (Belina et al. 2017). Infeksi
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parasit gastrointestinal pada sapi di seluruh Indonesia
prevalensinya dengan variabilitas yang signifikan di
berbagai wilayah (Ninditya et al. 2024). Dampak
ekonominya terjadi peningkatan angka morbiditas
dan mortalitas yang signifikan dalam industri
peternakan (Su et al. 2024). Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman
dan tingkat infeksi nematoda gastrointestinal pada
Capra hircus berdasarkan perbedaan umur di Desa
Oesao, Kabupaten Kupang. Manfaatpenelitianadalah
sebagai salah satu acuan dalam pemetaan nematoda
gastrointestinal pada Capra hircus di Kabupaten
Kupang. Manfaat praktisnya adalah sebagai
acuan tenaga medis veteriner dalam pengendalian
nematoda gastrointestinal pada Capra hircus di
Kabupaten Kupang. Data dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat mendukung pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya bagi akademisi yang
mendalami endoparasit pada ternak ruminansia dan
antelmintik berbasis etnofarmakologi.

Materi dan Metode

Materi

Pengambilan sampel feses dilakukan pada
bulan Mei-Juni 2025 di hamparan persawahan
Desa Oesao ini ditentukan berdasarkan titik lokasi
dengan populasi kambing terbanyak (10% dari
populasi) dan tidak membedakan jenis kelamin.
Penelitian ini menggunakan 30 sampel feses, terdiri
dari: 15 sampel kambing muda (<1 tahun) dan 15
sampel kambing dewasa (>1 tahun). Penentuan
umur kambing berdasarkan erupsi gigi mandibula,
mengacu pada penelitian (Kohut ef al. 2024). Suhu
lingkungan padang penggembalaan dicatat saat
pengambilan sampel sampai sembilan hari kedepan
(tiga kali dalam sehari): pukul 07.00-07.30 WITA,
12.00-12.30 WITA, 17.00-17.30 WITA.

Peralatan yang digunakan meliputi: pot plastik
sebagai tempat sampel feses, gelas beker, kertas
tissue, gelas objek dan gelas penutup (cover glass)
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sebagai media pemeriksaan sampel, tabung reaksi,
rak tabung, saringan teh, spatula sebagai prasarana
untuk ketiga metode yang digunakan, serta timbangan
elektrik dengan ketelitian 0,001 g. Mikroskop
stereo (Hirox KH-8700, H08754®, Current Meter
Valeport, Kow loon, Hong Kong) untuk pengamatan
telur cacing. Kamar hitung (E-Counting Chamber
By: pravo, 1080 x 1350) untuk penghitungan telur
cacing pada metode McMaster. Thermometer
untuk pengukuran suhu di padang penggembalaan
(HTC-2 Hygrometer Thermometer, OneMed, SKU:
B000006473). Sentrifus untuk memisahkan kotoran-
kotoran yang ada di dalam sampel feses.

Metode

Sampel feses diperiksa menggunakan dua
metode yaitu sedimentasi (pengendapan) dan
sentrifugasi (flotasi) (Zajac and Conboy, 2012).
Prosedur kerja metode sedimentasi: feses diambil
sebanyak 3 g ditempatkan di dalam mortar,
ditambahkan aquades + 5 mL dan digerus. Hasil
gerusan ini disaring dan ditampung dalam gelas
beker, suspensinya dimasukkan ke tabung reaksi
sampai volumenya 0,75 bagian tabung kemudian
dihomogenkan menggunakan spatula. Setelah itu
dimasukkan ke dalam sentrifus kemudian disentrifus
dengan kecepatan 1.500 rpm selama 2 menit, tabung
diambil, supernatan dituangkan. Endapan feses
diambil dengan spatula dari dasar tabung secukupnya
dan dibuat preparat hapus di atas gelas objek.
Preparat diperiksa di bawah mikroskop pembesaran
350 kali. Untuk memperjelas pengamatan maka
pembesarannya dapat diubah ke pembesaran yang
lebih kuat.

Metode sentrifugasi dilakukan setelah metode
sedimentsi, endapan feses yang tersisa pada metode
sedimentasi ditambahkan NaCl jenuh sampai
volumenya 0,75 bagian tabung. Disentrifus dengan
kecepatan dan waktu yang sama seperti metode
sedimentasi, tabung diambil dan diletakkan pada
rak tabung dengan posisi tegak lurus, ditetesi NaCl
jenuh sampai permukaannya cembung. Kemudian
gelas penutup disentuhkan pada permukaan tersebut,
selanjutnya diletakkan di atas gelas objek dan
diperiksa di bawah mikroskop dengan cara yang
sama seperti metode sedimentasi (Thienpont ef al.,
2003).

Penghitungan tingkat infeksi endoparasit
berdasarkan Eggs Per Gram (EPG) feses
menggunakan metode McMaster. Prosedurnya:
sampel feses digerus kemudian diambil sebanyak 4

g dicampur dengan larutan pengapung (ZnSO4 33%)
sebanyak 56 mL. Selanjutnya disaring menggunakan
saringan teh, hasil saringan 0,5 mL dimasukkan ke
kamar hitung menggunakan spuit 1 mL, ditunggu
minimal 5 menit kemudian diobservasi di bawah
mikroskop. Jumlah telur cacing yang ditemukan
pada setiap kamar hitung dikalikan 50 (Zajac and
Conboy, 2012).

Analisis Statistik

Parameter  yang diamati: hubungan
keragaman nematoda gastrointestinal pada Capra
hircus  berdasarkan perbedaan umur dengan
suhu padang penggembalaan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Tingkat infeksi endoparasit
gastrointestinal ~ berdasarkan perbedaan umur
dianalisis menggunakan program SPSS 2014; SPSS
statistical for Windows, version 23.0, IBM Corp.,
Armonk, NY, USA. Perbedaan jumlah telur cacing
di antara umur ternak dilanjutkan dengan uji-T pada
taraf kepercayaan 0.05.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diidentifikasi
tujuh jenis telur dari kelas nematoda (Gambar 1) pada
kambing muda sedangkan pada kambing dewasa
hanya ditemukan lima jenis telur cacing. Persentase
keragaman nematoda pada kambing muda, yaitu:
Strongyloides papillosus (100%), Haemonchus
(100%),  Chabertia (80%),
Trichostrongylus sp. (80%), Oesophagostomum sp.
(73,3%), Trichuris ovis (60%), dan Ostertagia sp.
(40%). Sedangkan pada kambing dewasa, yaitu:
Strongyloides papillosus (100%), Haemonchus
contortus (100%), Trichostrongylus sp. (26,7%),
Oesophagostomum sp. (13,3%), dan Trichuris
ovis (26,7%). Adapun jenis telur cacing yang tidak
teridentifikasi pada kambing dewasa yaitu Chabertia
ovina dan Ostertagia sp. Hal ini disebabkan karena
kambing dewasa kemungkinan lebih lama terpapar
secara berulang oleh Chabertia ovina dan Ostertagia
sp., sehingga respon imun humoral dan seluler
akan memberikan reaksi positif pada nematoda
gastrointestinal tersebut. Sesuai dengan pendapat
Gonzalez-Garduio ef al. (2021) menyatakan bahwa
respons imun humoral dan seluler, serta reaksi
inflamasi, adalah mekanisme utama aksi melawan
nematoda gastrointestinal. Lebih lanjut menurut
pendapat dari McBean et al. (2016) dan Palkumbura
et al. (2024), bahwa antibodi utama yang diproduksi
untuk mengatasi nematoda adalah IgA sekretori,

contortus ovina
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IgG, dan IgE.. Respon imun yang terjadi pada inang
selama infeksi nematoda gastrointestinal ditekankan
pada imunitas mukosa.

Gambar 1. Nematoda gastrointestinal pada Capra hircus; (A).
Trichuris ovis, (B). Strongyloides papillosus, (C).
Trichostrongylus sp, (D). Haemonchus contortus,
(E). Oesophagostomum sp, (F). Chabertia ovina,
(G). Ostertagia sp. (lensa objektif 500x).

Beberapa kesamaan keragaman nematoda
gastrointestinal yang menginfeksi kambing muda
dengan kambing dewasa karena penggunaan padang
penggembalaan pada areal yang sama sehingga
sumber infeksinya berasal dari lingkungan sumber
pakan yang sama. Sesuai pendapat Grace and

Tabel 1. Suhu padang penggembalaan

Aderotimi  (2024), bahwa tingginya prevalensi
cacing usus yang berkelanjutan antara berbagai
spesies hewan, kemungkinan disebabkan akibat
dari interaksi antara hewan di wilayah penelitian
ini. Resiko penggembalaan ternak di padang rumput
sesuai dengan pernyataan Guzhva et al. (2024),
ternak yang hidup di padang rumput beresiko tinggi
terinfeksi nematoda karena mengkonsumsi pakan
yang terkontaminasi. Lebih lanjut menurut pendapat
Khanyari et al. (2021), bahwa infeksi silang
nematoda gastrointestinal diantara herbivora liar
dengan ternak domestik terjadi, karena penggunaan
padang rumput (Trans-Himalaya) secara bersama-
sama dan berlangsung sepanjang tahun.

Selain itu, keragaman nematoda gastrointestinal
pada kedua kelompok kambing tersebut didukung
oleh suhu lingkungan padang penggembalaan
yang optimal untuk mendukung perkembangan
siklus hidupnya, terutama pukul 07.00-07.30
WITA dengan suhu rata-rata 25,7 °C, ditampilkan
pada Tabel 1., sesuai dengan pendapat Roberto
et al. (2020), menyatakan bahwa perkembangan
dan migrasi larva nematoda gastrointestinal dari
feses ke tanah dan padang rumput dengan suhu
rata-rata minimum serta maksimumnya masing-
masing adalah 25,57 °C dan 26,35 °C. Sedangkan

No Hari/Tanggal

Suhu Padang Penggembalaan

(Derajat Celcius/°C)

Pagi (07.00-07.30 WITA)

Siang (12.00-12.30 WITA)

Sore (17.00-17.30 WITA)

1 Sabtu/31 Mei 25,7 30,3 29,3
2 Minggu/01 Juni 255 31,2 29,3
3 Senin/02 Juni 25,9 31,4 293
4 Selasa/03 Juni 253 30,4 29,3
5 Rabu/04 Juni 25,6 30,1 29.4
6 Kamis/05 Juni 25,8 30,3 29,3
7 Jumat/06 Juni 25,5 30,1 29,3
8 Sabtu/07 Juni 26,1 30,0 29,3
9 Minggu/08 Juni 25,8 30,1 29,3
10 Senin/09 Juni 25,7 30,2 29,3

Rataan suhu (°C) 25,7 30,4 29,3

Tabel 2. Perbandingan tingkat infeksi nematoda berdasarkan perbedaan umur kambing

Jenis-jenis endoparasit

Umur

nematoda <1 tahun (EPG) > 1 tahun (EPG) T-hitung  T-tabel  Nilai-P
Strongyloides papillosus 1.317,7£130,52 223,34+27,9b 8,19 1,76 0,00
Haemonchus contortus 700,0+37,82 136,7+19,2° 13,29 1,76 0,00
Chabertia ovina 66,7+12,6% 0,0+0,0° 5,29 1,76 0,00
Trichostrongylus sp. 63,3+12,42 13,3+5,9° 3,63 1,76 0,01
Oesophagostomum sp. 43,3+8,32 6,7+4,5° 3,88 1,76 0,01
Trichuris ovis 43.3+11,8% 13,3+5,9b 2,27 1,76 0,03
Ostertagia sp. 20,0+6,6* 0,0+0,0° 3,06 1,76 0,01

Superscript “° berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tingkat infeksi secara significant (p < 0,05) berdasarkan perbedaan

umur
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suhu optimum di laboratorium menurut pendapat
Yevstafieva et al. (2020), bahwa perkembangan
telur Trichuris globulosa di laboratorium pada suhu
25 °C, sebanyak 76,3% telur berkembang ke tahap
larva. Bila dilakukan penurunan suhu menjadi 20
°C dan peningkatan 30 °C menyebabkan kematian
telur masing-masing mencapai 26% dan 32% serta
viabilitas telur menurun.

Tingkat infeksi nematoda gastrointestinal
pada kambing muda signifikan (p < 0.05) lebih
tinggi dibandingkan kambing dewasa sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 2. Tingkat infeksi pada
kambing muda Strongyloides papillosus yang paling
tinggi disusul dengan Haemonchus contortus berada
pada peringkat kedua sedangkan Ostertagia sp.
paling rendah. Lima jenis telur cacing dari nematoda
gastrointestinal yang teridentifikasi pada kambing
dewasa tingkat infeksinya termasuk dalam kategori
ringan. Sesuai pendapat Slusarewicz et al. (2019),
bahwa infeksi ringan jumlah telur cacing antara
201-500 EPG, infeksi sedang: 501-1.000 EPG, dan
infeksi berat: bila > 1.000 EPG.

Tingkat infeksi Strongyloides papillosus dan
Haemonchus contortus pada kambing muda, yaitu
masing-masing termasuk kategori berat dan kategori
sedang. Hal ini disebabkan karena agen infeksi
dari dua jenis nematoda gastrointestinal tersebut di
padang penggembalaan lebih tinggi dibandingkan
dengan endoparasit yang lainnya, sehingga kambing-
kambing muda yang imunitasnya lebih rendah
dibandingkan kambing dewasa akan berpeluang
terinfeksi lebih tinggi. Pernyataan ini diperkuat
dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa
Strongyloides papillosus dan Haemonchus contortus
tingkat infeksinya paling tinggi dibandingkan
nematoda gastrointestinal yang lainnya, baik pada
kambing muda maupun kambing dewasa.

Kerentanan anak domba umur < 6 bulan
terhadap parasit gastrointestinal menurut pendapat
Win et al. (2020), kemungkinan terkait dengan
tingkat imunitasnya lebih rendah dibandingkan
hewan dewasa. Hewan dewasa akan mengembangkan
imunitas yang diperoleh melalui infeksi berulang.
Lebih lanjut menurut pendapat Mpofu et al. (2020),
intensitas infeksi endoparasit gastrointestinal lebih
tinggi (p < 0,05) pada kambing muda dibandingkan
kambing dewasa dan kambing menyusui.

Selain itu, berdasarkan observasi pada saat
pengambilan sampel (Mei-Juni 2025, musim kemarau)
jumlah rerumputan di areal persawahan tertentu cukup
terbatas sehingga beberapa kambing muda menderita

malnutrisi diobservasi dari skor tubuhnya yang
buruk bahkan ada yang diare. Hal ini, menyebabkan
ternak tersebut lebih peka terhadap infeksi nematoda
gastrointestinal. Sesuai dengan pendapat Chakrabortty
et al. (2023), kambing dengan kondisi tubuh yang
buruk (74,5%) kurang tahan terhadap infeksi parasit
gastrointestinal dibandingkan kondisi tubuh yang
baik (63,2%). Ternak yang menderita diare menurut
pendapat Su et al. (2024), menyebabkan prevalensi
nematodiasis gastrointestinal lebih tinggi (p < 0,05)
yaitu (41,2%) dibandingkan dengan ternak yang
tidak diare (25,7%).

Sumber vegetasi dari kambing muda
terutama anak kambing yang baru belajar makan
lebih dominan rerumputan dibandingkan dengan
dedaunan, ternak ini memakan rumput sampai ke
bagian batangnya (observasi penulis). Kebiasaan ini
memberikan peluang lebih besar larva infektif (L,)
yang berada pada daun maupun batang rumput serta
permukaan tanah untuk menginfeksinya. Sesuai
dengan pendapat Ngwese et al. (2020), infeksi
cacing yang ditularkan melalui tanah, umumnya
terjadi di negara-negara tropis dan subtropis. Lebih
lanjut menurut penjelasan Filipe et al. (2023), larva
stadium pertama (L) dan larva stadium kedua (L,)
dari kelas nematoda di dalam feses berkembang
menjadi L, di padang rumput selanjutnya bermigrasi
ke rerumputan serta tanah di sekitarnya. Ternak
ruminansia terinfeksi oleh nematoda pada saat
merumput.

Kerapatan pertumbuhan rerumputan di areal
persawahan yang lembap diduga mendukung
migrasi L, nematoda gastrointestinal ke rerumputan
lainnya sehingga rerumputan merupakan sumber
transmisi infeksi bagi kambing muda yang linier
dengan peningkatan tingkat infeksi. Sesuai pendapat
Gasparina et al. (2021), pada iklim sub-tropik larva
infektif nematoda bermigrasi ke seluruh bagian
rumput tanpa memandang waktu di musim panas.
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Tontini
et al. (2019), bahwa distribusi larva menurut
area terbukti menjadi indikator penting untuk
menggambarkan kontaminasi L, di padang rumput.
Lebih lanjut menurut Su et al. (2024), kawanan
ternak di padang rumput berisiko tinggi terinfeksi
nematoda karena inang herbivora terinfeksi dengan
mengkonsumsi pakan terkontaminasi L,.

Rerumputan yang tumbuh di bawah pohon
secara alami terhalang oleh sinar matahari sehingga
areal tersebut kondisinya cenderung lembab
sedangkan rerumputan ini merupakan salah satu
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sumber pakan dari anak kambing yang sedang
menyusu maupun kambing muda. Lokasi seperti
ini, merupakan lingkungan yang ideal untuk
pertumbuhan serta perkembangan L, menjadi L, dari
nematoda gastrointestinal. Bila ternak-ternak tersebut
mengkonsumsi sumber pakan ini kemungkinan
secara linier berpengaruh terhadap peningkatan
infeksinya. Sesuai pendapat Jas et al. (2022), suhu,
kelembapan, dan curah hujan merupakan faktor
meteorologi terpenting yang mendukung penetasan,
perkembangan, dan kelangsungan hidup L, di padang
rumput. Lebih lanjut, menurut pendapat Gasparina et
al. (2021), keberadaan tempat naungan memberikan
perlindungan larva nematoda yang lebih optimal
dari sinar matahari sehingga menciptakan kondisi
iklim yang mendukung untuk perkembangan dan
migrasi larva tersebut. Diperjelas oleh pendapat
Ninditya et al. (2024) bahwa iklim di Indonesia
dicirikan dengan suhu dan kelembapan tinggi yang
merupakan lingkungan ideal untuk perkembangan
serta kelangsungan hidup larva. Pendapat yang
senada dikemukakan oleh Jas et al. (2022), tahap
stadium larva dari endoparasit gastrointestinal yang
hidup bebas pada ruminansia sangat dipengaruhi
oleh faktor iklim pada lingkungan tersebut.

Tingkat infeksi nematoda gastrointestinal pada
kambing dewasa lebih rendah dibandingkan dengan
kambing muda, hal ini disebabkan karena sumber
pakan dari kambing dewasa lebih beragam sehingga
palatabilitasnyalebih tinggi yang diduga berpengaruh
terhadap peningkatan respon imun untuk mengatasi
infeksi secara lebih efektif. Sesuai dengan hasil
penelitian Lopez-Leyvaet al. (2022), aplikasi strategi
nutrisi atau imunonutrisi berdasarkan suplementasi
pakan berbasis protein untuk meningkatkan respon
imun inang terhadap infeksi parasit. Pernyataan
lebih lanjut oleh Bricarello et al. (2023), padang
penggembalaan dengan sumber pakan yang kaya
nutrisi berpengaruh terhadap peningkatan respon
imun ternak sehingga pengendalian infeksi parasit
pada ternak tersebut dapat dikendalikan.

Adapun sumber vegetasi dari kambing dewasa
di areal persawahan Desa Oesao, diantaranya:
rerumputan, leguminosa, dan dedaunan. Metabolit
sekunder dari tumbuhan ini, kemungkinan bersifat
sebagai antelmintik. Sesuai pendapat Santos et al.
(2019), bahwa senyawa bioaktif utama dari daun
leguminosa diantaranya: polifenol, tanin kondensasi,
dan flavonoid berfungsi sebagai antelmintik alami.
Lebih lanjut menurut pendapat Satrija et al. (2023),
menyatakan bahwa spesies legumimosa sebagai
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sumber pakan pada kerbau yang berpotensi sebagai
antelmintik
Merremia umbellate karena metabolit sekundernya,

adalah Alternanthera sessilis dan

yaitu tanin, flavonoid, saponin, terpenoid,
diterpenoid, dan mimosin.
Kesimpulan

Disimpulkan bahwa: kambing muda dan
kambing dewasa memiliki keragaman nematoda
gastrointestinal yang sama, kecuali spesies Chabertia
ovina dan Ostertagia sp., tidak teridentifikasi
pada kambing dewasa. Tingkat infeksi nematoda
gastrointestinal pada kambing muda lebih tinggi
dibandingkan kambing dewasa. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keragaman dan tingkat infeksi:
imunitas, umur, sumber pakan, dan lingkungan
padang penggembalaan.
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